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WALIKOTA BUKITTINGGI

PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN WALIKOTA BUKITTINGGI
NOMOR : 188.45 - (92 - 2019

TENTANG

PENETAPAN LOKASI PARKIR DI KOTA BUKITTINGGI

WALIKOTA BUKITTINGGI,

bahwa untuk kepastian hukum lokasi parkir di Kota Bukittingg:
perlu ditetapkan dalam keputusan Walikota;

bahwa berdasarkan hasil cvaluasi pelaksanaan dari penataan
parkir dalam Kota Bukittinggi yang lebih baik serta sesua
dengan kebutuhan, perlu di lakukan penetapan kembali lokas:
parkir;

bahwa berdasarkan pasal 14 ayat (4) Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Perparkiran, dijelaskan bahwa tepi jalan yang digunakan untuk
tempat parkir ditetapkan dengan Keputusan Walikota;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksut
dalam huruf ahuruf b dan huruf ¢ perlu menetapkan
Keputusan Walikota tentang Penetapan Lokasi Parkir di Kota
Bukitungg ;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Propins:
Sumatera Tengah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1956 Nomor 20) ;

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (Lebaran Negara Republik Indonesia Tahun

2009 Nomor 96);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan

Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang  Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58) |
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2()14 Nomor 292) ;



\ ¥

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KEEMPAT

KELIMA

S. Peraturan Daerah

Kota Bukittinggi Nomor 3 Tahun 2010

tentang Pengelolaan dan Penyclenggaraan Perpakiran
( Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2010 Nomor 3j,

6. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 9 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Dacrah
(Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2016 Nomor 9);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Lokasi Parkir di Kota Bukittinggi, dengan lokasi parkir
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dan keputusan ini

Terhadap lokasi parkir sebagaimana dimaksud Diktum Kesatu,
Dinas Perhubungan bertanggung jawab atau berkewajiban untuk :

a. menempatkan tanda-tanda lalu lintas pada setiap lokas:
parkir;

b. menunjuk juru parkir di setiap lokasi parkir;

c. mengawasi dan membina juru parkir di lapangan;

d. mengawasi tanf parkir di lapangan sesuai dengan
Peraturan Daerah yeng mengatur tentang retribusi parkir
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

¢. menyetorkan retribusi ke Kas Daerah.

Dengan berlakunya keputusan ini maka keputusan Walikota
Nomor 188.45-90-2019 tentang penctapan lokasi parkir di Kota
Bukittinggi dan perubahannya dinyatakan dicabut, dan tdak
berlaku lag:

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini,
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Bukittingg:.

Keputusan i mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bukitungg
pada tanggal 26 Jun\ 2019

WALIKOTA BUKITTINGGI
Mma 3

PSS Y

M. RAYMLAN NURMATIAS

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Ketua DPRD Kota Bukittingg'.

2. Unsur Forkopimda Kota Bukittinggi.
3. Inspektur Kota Bukittingg
4
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